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Abstract

Menyusun  tugas  akhir  merupakan
kewajiban seluruh mahasiswa STMIK STIKOM
Indonesia sebagai salah satu persyaratan akademik
untuk  menyelesaikan  studi. Hal awal yang
menentukan kelanjutan pengerjaan tugas akhir
adalah  penentuan  judul.  Dengan  semakin
bertambahnya jumlah tugas akhir yang telah
disetujui dari berbagai pilihan topik yang tersedia
menimbulkan  permasalahan  efisiensi  dalam
pengajuan topik dan judul tugas akhir oleh
mahasiswa serta persetujuan topik dan judul yang
diajukan oleh Kepala Program Studi. Permasalahan
tersebut disebabkan karena proses untuk mengetahui
apakah sebuah judul sudah digunakan sebelumnya
sulit dilakukan. STMIK STIKOM Indonesia saat ini
telah menerapkan sebuah sistem informasi untuk
mengelola pengajuan tugas akhir. Namun sistem ini
belum memiliki fasilitas untuk menganalisa tingkat
kemiripan judul yang diajukan dengan judul yang
telah disetujui.  Selain tingkat kemiripan, isu
plagiarisme  juga menjadi perhatian penting
mengingat  tugas akhir  merupakan  aktivitas
pelaporan penelitian dalam bentuk tulisan. Hal ini
menyebabkan mahasiswa dan Kepala Program Studi
membutuhkan waktu, tenaga dan konsentrasi yang
cukup  besar  untuk  memenuhi  persyaratan
kemutakhiran dan originalitas. Solusi yang diusulkan
adalah  menerapkan information vetrieval untuk
menganalisis tingkat kemiripan judul tugas akhir.
Information retrieval merupakan cara pencarian
materi dalam bentuk dokumen dari sesuatu yang
sifatnya tidak terstruktur untuk memenuhi kebutuhan
informasi dari dalam koleksi besar atau yang
disimpan dalam komputer. Penelitian ini hendak
mengimplementasikan teknik information vetrieval
pada sistem informasi tugas akhir sehingga
mendukung proses pengajuan tugas akhir oleh
mahasiswa dan proses analisis tingkat kemiripan
judul oleh Kepala Program Studi.

Kata kunci : information retrieval, tugas
akhir, sistem informasi

1. PENDAHULUAN

Menyusun tugas akhir merupakan
kewajiban seluruh mahasiswa STMIK STIKOM
Indonesia scbagai salah satu persyaratan

akademik untuk menyelesaikan studi. Dalam
pengerjaannya tugas akhir harus melalui
beberapa tahapan penting sebelum  bisa
dinyatakan scbagai secbuah hasil karya yang
valid dan teruji. Hal awal yang menentukan
kelanjutan pengerjaan tugas akhir adalah
penentuan judul. Berdasarkan hasil observasi
terhadap 30 orang mahasiswa yang menempuh
tugas akhir pada semester ganjil 2013/2014,
ditemukan bahwa 22 orang (73%) mengalami
kesulitan saat memilih topik dan judul yang
akan diajukan sebagai tugas akhir.

Permasalahan  tersebut  disebabkan
karena proses untuk mengetahui apakah sebuah
judul sudah digunakan sebelumnya sulit
dilakukan. Saat ini terdapat 270 tugas akhir
yang diarsipkan di perpustakaan dan 234 tugas
akhir yang sedang dikerjakan pada semester
genap 2013/2014. Dengan total 504 tugas akhir
yang telah disetujui dari berbagai pilihan topik
yang tersedia. Jumlah ini akan terus bertambah
setiap semester schingga mahasiswa dituntut
untuk semakin teliti dalam menentukan judul
yang akan diajukan. Sebelum mengajukan judul
ke Kepala Program Studi, mahasiswa
melakukan verifikasi pada daftar tugas akhir
yang ada di perpustakaan untuk memastikan
bahwa judul tersebut tidak terpakai sebelumnya.

Dengan peningkatan jumlah
mahasiswa yang menempuh tugas akhir di
setiap semesternya, akan membuat
permasalahan yang telah dikemukakan menjadi
semakin besar. Tidak hanya dari sisi mahasiswa
yang mengajukan, pihak pengelola Tugas Akhir
yaitu Kepala Program Studi juga akan kesulitan
saat proses pengajuan. Selain tingkat kemiripan,
isu plagiarisme juga menjadi perhatian penting
mengingat tugas akhir merupakan aktivitas
pelaporan penelitian dalam bentuk tulisan. Hal
ini menyebabkan Kepala Program Studi
membutuhkan waktu, tenaga dan konsentrasi
yang cukup besar untuk memenuhi persyaratan
kemutakhiran dan originalitas.

Solusi  yang  diusulkan  adalah
menerapkan information retrievaluntuk
menganalisis tingkat kemiripan judul tugas
akhir.Information  refrievalmerupakan  cara
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pencarian materi dalam bentuk dokumen dari
sesuatu yang sifatnya tidak terstruktur untuk
memenuhi kebutuhan informasi dari dalam
koleksi besar atau yang disimpan dalam
komputer.Penelitian ini hendak
mengimplementasikan teknikinformation
retrieval pada sistem informasi tugas akhir
schingga mendukung proses pengajuan tugas
akhir oleh mahasiswa dan proses analisis tingkat
kemiripan judul oleh Kepala Program Studi.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Information Retrieval

Inti dari information retrieval adalah
sckumpulan algoritma dan teknologi untuk
melakukan pemrosesan, penyimpanan dan
menemukan kembali informasi yang ada. Proses
dari information retrieval terdiri dari beberapa
langkah, dimulai dari peinginputan query untuk
menentukan dokumen mana yang sesuai dengan
query yang diinput hingga memprioritaskan
dokumen mana yang paling relevan dengan
query yang diinput. Langkah-langkah dalam
penemuan dokumen yang sesuai dengan query
akan dilakukan di belakang layar atau
disembunyikan dari wuser, sehingga user hanya
perlu melakukan input query dan melihat hasil
dari query tersebut. Langkah-langkah dalam
penemuan dokumen yang sesuai juga bervariasi,
beberapa diantaranya yaitu: Boolean Model,
Vector Space Model, Probabilistic Model,
Latent Semantic Indexing Model dan lain-
lainnya (Jae-wook, 2010).

Menurut Meadow (1992), informatioan
retrieval merupakan sebuah proses komunikasi,
dikatakan scbuah proses komunikasi berarti
penulis atau pencipta berkomunikasi dengan
pembaca, tetapi tidak langsung hanya berbeda
jeda waktu yang mungkin panjang antara
penciptaan pesan atau teks dan pengiriman
kepada pengguna sistem temu kembali
informasi. Pencarian istilah sistem informasi
dapat mencakup database, tetapi mungkin atau
tidak  mungkinnya terjadi  pemanggilan
tergantung pada konteks atau query yang
digunakan.

2.2 Data Retrieval dan Information
Retrieval

Perbedaan antara data retrieval dan
information retricval yang dikemukakan
oleh Rijsbergen (1979) ditunjukkan pada
Tabel 1.

2 | Jurnal Ilmu Komputer dan Sains Terapan

Tabel 1. Perbedaan Data Retrieval dengan
Information Retrieval

Data Informati
Retrieval | on
(DR) Retrieval
(IR)
Matching | Exact Partial
match match,
best match
Inference | Deduction | Induction
Model Determinis | Probabilis
tic tic

Classificati | Monothetic | Polytethic
on

Query Artificial Natural

language

Query Complete
specificatio
n

Incomplete

Items Matching | Relevant

wanted

Error Sensitive insensitive

respone

2.3 Algoritma Vector Space Model

Vector space model adalah suatu model
yang digunakan untuk mengukur kemiripan
antara suatu dokumen dengan suatu query. Pada
model ini, guery dan dokumen dianggap sebagai
vector-vektor pada ruang n-dimensi, dimana n
adalah jumlah dari seluruh ferm yang ada pada
leksikon. Leksikon adalah daftar semua term
yang ada dalam suatu indeks. Salah satu cara
untuk mengatasi hal tersebut dalam model
vector space adalah dengan cara melakukan
perluasan  vector. Proses perluasan dapat
dilakukan pada vectorquery, vector dokumen,
atau kedua vector tersebut.

Vector Space Model (VSM)
menganggap dokumen sebagai kumpulan dari
kata-kata dan biasanya digunakan dalam
penelusuran informasi seperti pencarian kata-
kata. Dalam VSM, kata-kata di dalam dokumen
direpresentasikan dengan vektor matematika.
Dengan kata lain, tingkat pentingnya sebuah
kata dalam dokumen dinyatakan dengan Word
Frequency (TF) dan Inverse Document
Frequency (IDF). TF-IDF didesain untuk
menyatakan kekuatan keterkaitan antar kata
dalam sebuah dokumen ataupun antar dokumen.
(Salton, 1971).
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data, perancangan, implementasi, dan yang
terakhir adalah pengujian.

2. Hasil pengujian yang dilakukan didapatkan
bahwa secara kescluruhan fungsionalitas
sistem sudah berjalan dengan baik serta
menunjukkan bahwa tujuan utama sistem
untuk menganalisis tingkat kemiripan usulan
tugas akhir telah tercapai.
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